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MOTTO

Kita adalah untuk beribadah kepada Allah Subhanahu Wata’ala

dengan llmu dan Amal

inna ma al ‘usri yusro
“Scsungguhnya scsudah kesulitan itu ada kemudahan.”
dimana ada keimanan, di situ ada jalan

( QS. Al-Insyirah: 6)

PERSEMBAHAN

Tanpa mengurangi rasa syukurku kepada Allah 4zzg Wa Jalla, karya sederhana

ini aku persembahkan teruntuk:

Terkhusus kepada kedua orangtua tercinta yang senangtiasa mencurahkan segala
kasih sayang, kakak-kakak saya yang tiada henti mencurahkan doa, kesabaran,
kesetian, ketulusan, dan pengorbanannya untuk saling berksih sayang, serta
saudariku akhwatifillah yang tiada henti memberi arti sebuah kehidupan dan doa

terbaiknya. Jazakumullah Khairan
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ABSTRAK BAHASA INDONESIA

Musliani, 2021. Pola Komunikasi Wahdah Islamivah Terhadap Masyarakat
Keluruhan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Sosiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh Nurdin sebagai pembimbing 1 dan
Kaharuddin sebagai pembimbing II.

“Pola Komunikasi Wahdah Islamiyah Terhadap Masyarakat Keluruhan
Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar.” Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui pola komunikasi, dan Faktor pendorong pola
komunikasi. Teori-teori yang digunakan adalah teori Komunikasi, Pola
Komunikasi, dan Pola Komunikasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan paradigma konstruktivisme. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah metode wawancara dan observasi terhadap 7 informan
merupakan pengurus Wahdah islamiyah kelurahan ‘Gunung Sari Kecamatan
Rappocini periode 2022, Teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles
dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, Pola Komunikasi yang di terapkan
adalah system satu arah, system dua arah (Timbal balik) dan systcm multi arah.
Faktor pendorong pola komunikasi wahdah Islamiyah adalah Akhlak dan adab
vang baik, Kesesuaian pesan, Adanya Fecdback, Evaluasi pesan dan Media.

Kata Kunci : Pola Komunikast, Faktor pendukung Komunikast.
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ABSTRACT BAHASA INGGRIS

Musliani, 2021. Wahdah Islamiyah Communication Patterns Against the
Community of Gunung Sari Village, Rappocini District, Makassar City. Essay.
Department of Sociology Education, Faculty of Teacher Training and Education,
University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by Nurdin as supervisor 1
and Kaharuddin as supervisor [1.

"Wadah Islamiyah Communication Patterns Against the Community of
Gunung Sari Village, Rappocini District, Makassar City." The purpose of this
study was to determine the pattern of communication, and the factors driving the
pattern of communication. The theories used are the theory of Communication,
Communication Pattcrns, and Communication Patterns. This rescarch uscs
qualitative method with constructivism paradigm. The data collection technique
used is the interview and observation method of 7 informants who are Wahdah
Islamiyah administrators, Gunung Sari sub-district, Rappocini sub-district for
the 2022 period, the data analysis technique used is the Miles and Huberman
model which consists of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. Based on the results of the siudy, the communication pattern that is
applied is a one-way system, two-way (reciprocal) system and multi-away
system. The driving factors for Wahdah Islamiyah's communication patterns are
good morals and manners, message suitability, feedback, message evaluation
and media.

Keywords: Communication Pattern, Communication Supporting Factors.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Komunikasi merupakan kebutuhan fundamental bagi manusia.
Komunikasi merupakan alat transformasi pesan, warisan timu dan nilai
Karenanya pengetahuan dan  kemampuan komunikasi  sering  menjadi
kemampuan penunjang utama keberhasilan sebuah misi. Sebuah defenisi yang
dibuat oleh kelompok sarjana komunikasi yang mengkhususkan diri pada studi
komunikasi antar manusia (fuman communication) bahwa komunikasi adalah
suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur
lingkungannya dengan membangun hubungan antar scsama manusia melalui
pertukaran informasi untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain serta
berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu.

Menurut Harold Lasswell dalam karyanya, The Structure and Function
of Communication in Society (Effendy, 2005: 10), juga mendefenisikan bahwa
cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab
pertanyaan siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui apa
disampaiakan, kcpada siapa dan apa pengaruhnya. Jadi berdasarkan paradigma
Harold Lasswelil, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek

tertentu.



Menurut Hafied Cangara (2014:25) Penerapan komunikasi merupakan
pola komunikasi yang didalamya merupakan rangkaian dari aktivitas
penyampaian pesan. Penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain
dengan tujuan untuk mempengart 1 getahuan atau perilaku scscorang.

Menurut (Rakhmat, 2002: 69) Komunikasi merupakan model dari
proses komunikasi akan timbul pola komunikasi, modecl komunikasi, bentuk
komunikasi, dan juga bagian-bagian kecil yang berkaitan erat dengan proses
komunikasi.

Pola komunikasi .ini sering terjadi di setiap personal bahkan di
organisasi-salah satunya adalah organisasi wahdah islamiyah di kota makassar
yang mampu menghadirkan 10ribu  muslimah schingga menimbulkan
pertanyaan, bahwa pola komunikasi yang seperti apa yang dibangun oleh
komunikator dan komunikannya?

Ditinjau dari segi  sosiologi komunikasi, pengajaran pcngajian
{Tarbiyah) juga termasuk di dalamnya terdapat komunikasi. yaitu komunikator
(Murrobi/Murrobiyah), pesan (materi pengajian yang disampaikan) dan
komunikan (mad’u). Karena di sana terdapat pengiriman pesan yaitu ilmu
pengetahuan khususnya agama, informasi atau lainnya. Salah satu tujuan dari
lembaga agar mengetahui dan mempraktekkan ibadah secara kafah atau
menyeluruh.

Dan salah satu organisasi islam yang ada di indonesia adalah Wahdah
Islamiyah (WI) yang terbentuk tanggal 19 Februari 1998 scbuah organisast

dakwah lIslam yang mendasarkan pemahaman dan amaliyahnya pada Al



Qur'an dan As Sunnah sesuai pemahaman As Salaf Ash-Shalih (Manhaj
Ahlussunnah  Wal Jamaah). scpanjang scjarah keberadaannya sangat
memberikan perhatian terhadap urusan pendidikan. Sejak masih berbentuk
yayasan, mulai dcngan nama Yayasan Fathul Mu'in (YEM) lalu berubah
menjadi Yayasan Wahdah [slamiyah. Oleh karena itu, kenapa peneliti memilih
mencliti organisasi wahdah islamiyah dalam segi komunikasi karena salah satu
alasanya adalah organisasi ini terhitung masih muda terhitung masih berumur
23 tahun dan mampu menarik perhatian masyarakat dan mudah di terima oleh
masyarakat selain itu organisasi Wahdah Islamiyah juga mempunyai tugas
melakukan pembinaan’ Dengan pesan dakwah yang berasaskan Al Qur’an dan
Assunnah dengan menitikberatkan pemahaman Shalafussholeh.

Berdasarkan observasi yang diadakan oleh peneliti di kota Makassar
menilai bahwa jama’ah Muslimah Wahdah cukup besar. Terbukti dengan
beberapa kegiatan akbar yang diadakan olech Muslimah Wahdah Islamiyah
pada tanggal 14 April 2015 dan 17 April 2016 di Celebes Convention Centre
Makassar mampu menghadirkan peserta kegiataii sampai dengan jumlah
seputuh ribu muslimah dan kegiatan yang terbaru adalah Grand opening
Muktamar yang akan di hadiri kembali 10ribu muslimah dari seluruh indoncsia
pada tanggal 19 Desember 2021.

Dari latar belakang diatas, sejak terbentuknya organisasi Wahdah
Islamiyah di kota Makassar, letak masalah dalam penelitian ini banyak
masyarakat bahkan bagaimana organisasi Wahdah islamiyah berkomunikasi

dan pola seperti apa organisasi ini berkomunikasi. jadi fokus utamanya peneliti



pada penelitian ini adalah *“Pola Komunikasi Wahdah Islamiyah Terhadap

Masyarakat Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar.”

B. Rumusan Masalah
I. Bagaimana proses pola komunikasi Wahdah Islamiyah terhadap masyarakat
Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini kota Makassar ?
2. Apa saja faktor-faktor pendukung pola komunikasi Wahdah Islamiyah tcrhadap

Masyarakat Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini kota Makassar ?

C. Tujuan Penelitian
I. Untuk mengetahui bagaimana proses pola komunikasi Wahdah lslamiyah
terhadap masyarakat Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini kota
Makassar.
2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mendukung pola komunikasi Wahdah
Islamiyah tcrhadap masyarakat Kclurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini

kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis
Pencliti dalam hal ini mengharapkan dapat menjadi sumber informasi
dalam menambah ilmu pengetahuan dan mengembangkannya pada jurusan

sosiologi dan scbagai bahan acuan bagi pencliti sclanjutnya.




2. Manfaat Praktis
Kclurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini kota Makassar.
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk memberikan
informasi kcpada masyarakat mengenai Pola Komunikasi Wahdah Islamiyah

Terhadap Masyarakat.

E. Ruang Lingkup Masalah
Penulis memberikan batasan dalam penelitianya, berdasarkan rumusan
masalah vang telah dikermukakan, maka peneliti membatasi penelitianya pada
pola komunikasi Wahdah Islamiyah terhadap masyarakat dan apa saja faktor
yang menjadi pendukung Pola Komunikasi Wahdah Islamiyah Terhadap

Masyarakat Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini kota Makassar.




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Konsep Tentang Komunikasi

Peristiwa komunikasi tidak bisa lepas dari kehidupan dimanapun kita
berada. Seorang anak misalnya diminta untuk menyalakan tombol listrik lalu ia
mendengar lantas melakukannya  maka hal demikian mecrupakan proses
komunikasi. Suatu bentuk komunikasi yang dilakukan manusia yang satu
dengan yang lain yakni komunikasi antara manusia atau biasa disebut dengan
human communication.

Carl 1. Hovland (dalam Effendy, 2002:49) mendefinisikan bahwa
komunikasi adalah “The process by which an individual (the communicator)
transmits  stimuli  (usually verbal symbols).” Proscs dimana sescorang
(komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) untuk
mengubah perilaku orang lain (komunikan).

Menurut (Rakhmat, 2002: 69) Dari proses komunikasi akan timbul Pola

komunikasi, model komunikasi, bentuk komunikasi, dan juga bagian-bagian

/1 kecil yang berkaitan erat dengan proses komunikasi. Maka dari itu peneliti
memutuskan meneliti pola komunikasi yang merupakan pola komunikasi.

Tapi Sebelum tertalu jauh membahas tentang komunikasi, maka peneliti
merasa penting untuk menguraikan pengertian komunikasi, unsur- unsur

komunikasi, pola komunikasi, tipe-tipe komunikasi.

-



1. Pengertian Komunikasi

Istilah “komunikasi” berasal dari perkataan bahasa Inggris yaitu
communication yang bersumber dari bahsa latin communication yang berarti
“pemberitahuan” atau ‘“‘pertukaran pikiran”, Makna hakiki dari commucation
ini ialah communis yang berarti “sama” atau * kesamaan arti.”

Proses komunikasi menurut (Scndjaja:2014 dkk). Tataran teoritis paling
tidak kita memahami proses komunikasi dari dua prespektif, yaitu prespektif
kognitif dan perilaku. Prespektif kognitif adalah penggunaan lambang-lambang
simbol untuk mencapai -kesamaan makna atau informasi tentang kejadian.
Scdangkan prespekiif perilaku memandang proscs komunikasi sebagai perilaku
verbal atau simbolis sehingga berusaha mendapatkan efek yang
dikehendakinya. Lebih lanjut Dance menegaskan bahwa komunikasi ada
karena adanya respond melalui lambanglambang verbal dimana simbol verbal
tersebut bertindak scbagai stimulus untuk memperolch respond.

16 Studi tentang komunikasi banyak dilakukan oleh ilmuan sehingga
defenisi diatas paling tidak mewakili semua defenisi komunikasi dari berbagai
pakar, namun sedikit banyaknya kajian tentang komunikasi perlu dikupas
kembali sccara scderhana.

Hal penting dalam komunikasi adalah proses terjadinya pemberian
makna. Setiap orang memberikan makna terhadap peristiwa berdasarkan
pengalaman budayanya masing-masing. Komunikasi dianggap berhasil, bila
respon pencrima pesan mendekati apa yang dikehendaki oleh sumber yang

menciptakan. Dalam kehidupan sehari-hari, proses komunikasi diawali oleh




sumber atau komunikator baik individu atau kelompok yang berusaha
berkomunikasi dengan individu atau kelompok lain. Dengan kata lain, proses
komunikasi diperlukan beberapa unsur atau komponen yang terlibat sehingga
proscs komunikasi bisa berjalan.

Rhetorica adalah suatu proses komunikasi memeriukan tiga unsur yang
mendukunnya, yakni siapa yang berbicara, apa yang dibicarakan, dan siapa
yang mendengarkan. Sebagian besar pakar komunikasi dinilai lebih tepat untuk
mendukung suatu proses komunikasi. Terdapat beberapa macam pandangan
tentang banyaknya unsur-atau elemen yang mendukung terjadinya komunikasi.
Komunikasi dengan tujuan untuk mempengaruhi. pengetahuan atau perilaku
seseorang.

Adapun tahap proses komunikasi menurut Sendjaja dkk (2014:25).

a. Ideation, yaitu penciptaan satu gagasan
b. Enconding, yaitu penciptaan pesan

c. Encode, yaitu penyampaian pesan

d. Reciver, yaitu penerima pesan

e. Feadback, yaitu umpan balik.

2. Unsur-unsur Komunikasi
Unsur-unsur komunikasi menurut Hafied Cangara:2014.
a. Sumber (sebagai pembuat atau pengirim informasi) adalah semua peristiwa
komunikasi akan mclibatkan sumber scbagai pembuat atau pengirim

informasi. Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu
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orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi

atau lcmbaga. Sumber sering discbut pengirim, komunikator atau dalam

bahasa Inggrisnya disebut source, sender atau encoder.

b. Pcsan (scsuatu yang disampaikannnpengirim kcpada pencrima) adalah
sesuatu yang disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media
komunikasi. Isinya berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat
atau propaganda. Dalam bahasa Inggris pesan biasanya diterjemahkan
dengan kata message, content atau information.

c. Media (alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber
kepada penerima) adalah alat yang digunakan untuk memudahkan pesan
dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai
saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-
macam bentuknya., misainya dalam komunikasi interpersonal
pancaindera dianggap scbagai media komunikasi. Selain indra manusia,
ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, telegram ayng

digolongkan sebagai media komunikasi interpersonal.

d. Penerima (pithak yang menerima pesan) adalah pihak yang menjadi

sasaran pesan yang dikirim olch sumber. Pencrima bisa terdiri satu orang

atau lebih bisa dalam bentuk kelompok, partai atau negara.

e. Pengaruh (efek atau perbedaan sesudah menerima pesan) adalah

perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh
penerima scbelum dan sesudah mencrima pesan. Pengaruh ini terjadi

pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang Oleh karena itu,
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pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan dan
pengatahuan, sikap, dan tindakan scscorang scbagai akibat mencrima
pesan.

f. Tanggapan balik (respond penerima pesan dari sumber pesan) adalah
salah satu bentuk daripada pengaruh yang berasal dari unsur lain seperti
pesan dan media, meski pesan belum sampai pada pencrima.

g. Lingkungan
Lingkungan adaalah fakto-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi
jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam,
yakni lingkungan fisik, lingkungan sosiat budaya, lingkungan psikologis
dan dimensi waktu.

Setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun
proses komunikasi, semua unsur yang disampaikan bergantung satu sama lain,
artinya keikut sertaan. satu unsur akan memberikan pengaruh pada jalannya
komunikasi.

3. Proses Komunikasi

Komunikasi tidak bisa terlepas dari proses. Oleh karena itu apakah
suatu komunikasi dapat berlangsung dengan baik atau tidak tergantung dari
proses yang berlangsung tersebut. Menurut (Rosady Ruslan: 2012) proses
komunikasi diartikan sebagai transfer komunikasi atau pesan-pesan (message)
dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada penerima pesan sebagai
komunikan, dalam proses komunikasi tcrsebut bertujuan (feed back) untuk

mencapai saling pengertian {mutual understanding) atau kedua belah pihak.

o
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Menurut {Onong Uchjana Effendy: 2006) menyatakan bahwa teknik
dan proses dalam komunikasi adalah suatu cara atau seni untuk menyampaikan
pesan (message) dua arah atau timbal balik (recipcoral two way traffic
communication) yang dilakukan olch komunikator schingga mcnimbulkan
dampak tertentu pada komunikan. Pesan yang disampaikan komunikator
adalah suatu pernyataan scbagai panduan natara buah pikiran dan perasaan
(cognitive and affective) yang dapat berupa ide, informasi, keluhan, keyakinan,
anjuran, persuasi, menghasilkan suatu reaksi berupa tindakan (action), sikap
atau perilaku tertentu (behgviour) setelah menerima pesan (message).

4. Pola Komunikasi

Pola adalah model (Set peraturan), contoh, pedoman (rancangan}), dasar
kerja. Menurut Colin English Dictionary, pola (pattern) adalah:

a. Pola merupakan susunan dari unsur-unsur atau suatu bentuk bentuk

tertentu (arrangement of lines, shapes).

b. Cara dimana scsuatu itu terjadi atau tersusun (when in which
something happecnes or is arrenged).

c. Pola adalah desain atau kerangka dari sesuatu yang telah tercipta
(design or instruction from which something is to be madc).

d. Pola adalah sesuatu atau seseorang yang menjadi model atas
sesuatu yang lainnya (use something/somebody as a model for
something/somebody).

Pola di sini diartikan scbagai cara kerja yang tcrsusun dari unsur unsur

atau bentuk-bentuk tertentu, yang itu berdasarkan dari teori-teori yang ada.
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Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena pola komunikasi
merupakan bagian dari proscs komunikasi. Proses komunikasi mecrupakan
rangkaian dari aktivitas menyampaikan pesan sehingga diperoleh feedback dari
penerima pesan. Dari proscs komunikasi akan timbul pola, model, bentuk, dan
juga bagian-bagian kecil yang berkaitan erat dengan proses komunikasi
(Rakhmat, 2002: 69).

Pola komunikasi menurut Efendy yang dikutip oleh Siahan (2019),
mengemukakan bahwa bentuk pola komunikasi terdiri atas 3 macam yaitu:

e. Pola komunikasi satu arah Pola komunikasi satu arah yaitu, proses
penvampaian pcsan dari komunikator kepada komunikan baik menggunakan
media maupun tanpa media, tanpa ada umpan balik dari pikiran.Komunikan
dalam hal ini bertindak sebagai pendengar saja.

f. Pola komunikasi dua arah atau timbal balik
Pola komunikasi dua arah atau timbal balik yaitu, komunikator dan
komunikan menjadi saling tukar fungsi dalam menjalani fungsi mereka,
komunikator pada tahap pertama menjadi komunikan dan pada tahap
berikutnya saling bergantian fungsi. Dalam komunikasi ini gaya komunikasi
dilakukan sccara terbuka. Dalam suasana yang demikian, memungkinkan
setiap anggota organisasi kesepakatan dan pengertian bersama.

¢. Pola komunikasi multi arah Pola komunikasi multi arah yaitu, proses
komunikasi terjadi dalam satu kelompok, dimana komunikator dan

komunikan akan sclalu bertukar pikiran secara dialogis.
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Dengan demikian, pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola
hubungan antara dua orang dalam kegiatan pesan dan pencrima pesan dengan
cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Sehingga, pola
komunikasi mcrupakan modcl dari proscs komunikasi. Dengan adanya
berbagat macam model komunikasi dan bagian dari proses komunikasi akan
dapat ditemukan pola vyang cocok dan muda digunakan dalam proses
komunikasi. Dari penjelasan diatas mengenai proses dan pola komunikasi
dapat dipahami sebagai proses komunikasi yang bersifat dinamis. Sehingga,
bisa kemudian diterapkan dengan berbagai macam bentuk komunikasi. Baik
komunikasi yang terjadi dalam lingkup organisasi, komunikasidiri sendiri,
antar pribadi, kelompok, dan komunikasi melalui media massa.

Stephen P. Robbins (dalam Ruliana, 2014: 80) menyatakan dalam
komunikasi organisasi- atau kelompok membentuk lima pola komunikasi,
diantaranya:

a. Pola Roda (Wheel)
Model ini adalah model struktur pola komunikasi yang dimana semua
laporan, instruksi, perintah kerja dan kepengawasan berpusat pada satu
orang yang memimpin empat bawahan atau lebih, dan tidak terjadi interaksi
antar bawahan. Orang yang berada di tengah (pemimpin) mempunyai
wewenang dan kekuasaan penuh untuk mempengaruhi anggotanya.
Penyelesaian masalah dalam struktur roda bisa dibilang efektif, tetapi

keefektifan itu hanya mencakup masalah scderhana saja.
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Gambar 2.1. Pola komunikasi roda

b. Pola Lingkaran (Circie)
Pola lingkaran tidak memiliki pemimpin. Semua anggota posisinya sama.
Mecreka memiliki wewenang atau kekuatan vang sama untuk mempengaruhi
kelompok. Setiap anggota bisa berkomunikasi dengan dua anggota lain di

sisinya.
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Gambar 2.2. Pola lingkar (circle)
c. Pola Rantai (Chain)
Pola rantai sama dengan Pola lingkaran kecuali, bahwa para anggota yang

paling ujung hanya dapat berkomunikasi dengan satu orang saja. Keadaan
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terpusat juga terdapat pada struktur int. Orang yang berada di posisi tengah
lebih berperan sebagai pemimpin daripada mereka yang berada di posisi
lain. Dalam struktur ini, sejumlah saluran terbuka dibatasi. Orang hanya bisa

secara resmi berkomunikasi dengan orang-orang tertentu saja.

Al S|B|—>|C|——>|D|—>|FE

Gambar 2.3. Pola rantai (chan)

. Pola Segala Arah (4/i Channel) atau Pola Bintang

Pola ini merupakan model pola komunikasi yang merupakan pengembangan
pola lingkaran (circle), dimana dari semua tiga level dapat melakukan
interaksi secara timbal balik tanpa ada pemimpin atau tokoh utamanya. Pola
ini memungkinkan adanya partisipasi anggota secara optimum. Pola ini
memiliki jaringan komunikasi ke semua saluran dan ‘melibatkan semua
anggota dalam berkomunikasi, sehingga antara satu anggota dengan anggota
lainnya mendapat feedback yang cepat dan setiap orang dapat berbagi
informasi atau meminta informasi secara langsung keberbagai unit atau

bagian lain termasuk kepada pihak pemimpin secara langsung.
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Gambar 2.4. Pola bintang

5. Teknik Komunikasi

Teknik komunikasi diklasifikasikan empat:

a.

Komunikasi informatif, yaitu memberikn keterangan-keterangan (fakta-
fakta), kemudian komunikan mengambil kesimpulan dan keputusan sendiri.
Dalam situasi tertentu pesan informatif justru lebih berhasil daripada
persuasif.

Komunikasi persuasif, yaitu berisikan bujukan, yakni membangkitkan
pengertian dan kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan
memberikan perubahan sikap, tetapi perubahan ini atas kehendak sendiri
(bukan paksaan). Perubahan tersebut diterima atas kesadaran sendiri.
Komunikasi instruktif/koersif, yaitu penyampaian pesan yang bersifat
memaksa dengan menggunakan sanksisanksi apabila tidak terlaksana.
Hubungan manusiawi, yaitu apabila ditinjau dari ilmu komunikasi,
hubungan manusiawi ini termasuk ke dalam komunikasi interpersonal sebab

berlangsung .
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6. Bentuk-Bentuk Komunikasi

Seperti halnya defenisi komunikasi, klasifikasi tipe atau bentuk
komunikasi di kalangan para pakar juga berbeda satu sama lainnya. Klasifikasi
itu berdasarkan sudut pandang masing-masing pakar menurut pengalaman dan
bidang studinya. Sehingga dalam penjelasan ini, penulis akan menjelaskan tipe
atau bentuk komunikasi secara spesipik berdasarkan jenisnya.

Hafied Cangara 2014 bentuk bentuk komunikasi dapat dibedakan

menjadi :
a. Komunikasi Organisasi (erganization commurication)

Salah satu faktor yang mempengaruhi pola komunikasi adalah
karena adanya komunikasi organisasi. Menurut para ahli, organisasi
merupakan suatu kesatuan atau perkumpulan yang terdiri atas orang/bagian
yang didalamnya terdapat aktivitas kerja sama berdasarkan pola dan aturan
untuk mencapai tujuan bersama.

Sementara defenisi komunikasi organisasi adalah arus informasi,
pertukaran informasi, dan pemindahan arti didalam suatu organisasi yang
merupakan sistem terbuka yang menerima energi dan lingkungannya dan
merubah energi menjadi produk atau layanan dari sistem dan mengeluarkan
produk atau layanan tersebut kepada lingkungannya.

Beberapa ahli mengemukakan defenisi organisasi, diantaranya
(Redding dan Sanborn: 1972) dalam Communication Whithin the
Organization, komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan

informasi dalam organisasi yang kompleks.Termasuk dalam bidang ini
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adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan persatuan,
pengelola, komunikasi downward atau komunikasi dari atasan kepada
bawahan vertikal, komunikasi upward atau komunikasi dari bawahan
keatasan, komunikasi horizontal atau komunikasi dari orang yang sama
level atau tingkatannya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan
berbicara, mendengarkan menulis, dan komunikasi evaluasi program.
Menurut (Poppy Ruliana: 2014), Terdapat dua dimensi komunikasi
organisasi yang sangat penting dalam proses komunikasi, yattu:
2. Dimensi kemunikasi internal
Komunikasi internal terjadi dari seluruh kariawan semua level
yang disebut publik internal, dalam komunikasi internal ini terdapat tiga
bentuk komunikasi, yaitu: Komunikasi vertikal yakni komunikasi yang
berlangsung dari ataskebawah atau dari bawah keatas. Komunikasi
horizontal vyaitu, komunikasi yang berlangsung diantara para kariawan
atau bagian yang memiliki kedudukan yang setara. Komunikasi diagonal
yakni, lintas saluran adalah komunikasi antara pimpinan seksi dengan
kariyawan seksi lain.
3. Komunikasi eksternal
Komunikasi eksternal adalah komunikasi yang dilakukan
organisast pada publik yang dijadikan sasaran/segmentasi, proses
komunikast ini terkadang organiasi ke khiayak atau khlayak ke
organisasi. Komunikasi dari organisasi kekhlayak pada umunya bersifat

informatif, yang dilakukan sedemikian rupa sehingga khalayk memiliki
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keterlibakan. komunikasi dari khalayak ke organisasi merupakan
feedback atau umpan balik sebagai efek dari kegiatan komunikasi yang
dilakukan oleh organisasi dengan demikian, komunikasi organisasi
merupakan proses penyampaian pesan dengan hubungan kepada orang
fain secara khusus dalam rangka mencapai tujuan bersama.

b. Komunikasi antar diri sendiri (infrapersonal communication)

Komunikasi antar diri sendiri adalah proses komunikasi yang terjadi
didalam diri individu atau dengan kata lain proses komunikasi dengan diri
sendiri. Dalam proses pengambilan keputusan, sering kali seseorang
dihadapkan pada pilihsn ya atau tidak. Keadaan semacam ini membawa
seseorang pada situasi berkomunikasi dengan diri sendiri, terutama dalam
mempertimbangkan untung ruginya suatu keputusan yang akan diambil.

¢. Komunikasi antar pribadi (interpersonal commucation)

Komunikasi antar pribadi yang dimaksud disini ialah proses
komunikasi yang berlangsung antara dua orang ataw lebih secara tatap
muka. Menurut sifatoya, komunikasi antar pribadi dibedakan atas dua
macarn, yakni komunikasi diadik (Dyiadic communication) yakni proses
komunikasi yang dilakukan antara dua orang dalam situasi tatap muka,
proses komunikasi ini biasa dilakukan dalam bentuk dialog, wawancara,
percakapan dan komunikasi kelompok kecil (Small Group Communication)
yakni komunikasi yang berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap
muka, dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi satu sama lain.

d. Publik (public communication)
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Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato, komunikasi
kolektif, komunikasi retorika, public speaking, dan komunikasi khalayak
(audience  communication). Apapun namanya komunikasi public
menunjukkan suatu proses komunikasi dimana pesan-pesan disampaikan

oleh pembicara dalam situasi tatap muka didepan khalayak yang lebih besar.

. Komunikasi massa {(mass communication)

Komunikasi massa dapat didefenisikan sebagai proses komunikasi
yang berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga
kepada khlayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis
seperti radio, televisi, surat kabar, dan film. Komunikasi massa menyangkut
sumber pemberitaan, pesan komunikasi, hubungan komunikan dan
komunikator, dan dampak pemberitaan kepada masyarakat. Selain dari apa
yang telah dikemukakan diatas oleh (Hafied Cangara: 2006). Lain halnya
yang dikemukakan oleh (Suryanto: 2015) dalam Pengantar limu
Komunikasi. Ia juga menambahkan tipe atau bentuk komunikasi selain yang
disebutkan diatas menjadi:

1) Komunikasi kelompok ( Group communication)
Michael Burgoon (dalam wiryanto, 2005) mendefenisikan komunikasi
kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga orang atau
lebih, dengan tujuan yang diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga
diri, pemecahan masalah yang anggotanya dapat mengingat karakteristik

pribadi anggota lain secara tepat. Sehingga kegiatan komunikasi secara
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kelompok ini dilakukan dalam bentuk percakapan secara tatap muka
antara dua orang, suarat menyurat pribadi, dan percakapan melalui
telepon.
2) Komunikasi transendental secara luas
Komunikasi transendental dapat diartikan sebagai proses komunikasi
antara manusia dan sang penciptanya, vaitu Tuhan Yang Maha Esa.
Komunikasi jenis ini_dapat berupa aktivitas yang berkaitan dengan
hubungan antara‘manusia dan sang khalik, misalnya shalat, dan berbagai
bentuk permohonan doa yang dipanjatkan manusia kepada sang khalaik.
Dari dua pakar diatas telah menyebutkan bentuk komunikasi yang
sering dilakukan. Banyak pakar yang menjelaskan tentang bentuk
komunikasi, misalnya kelompok sarjana komunikasi Amerika yang menuis
buku Human Communication (1980) membagi komunikasi atas lima tipe,
yakni komunikasi antar pribadi (interpersonal communication), komunikasi
kelompok kecil (Small Goup Communication), Komunikasi organisasi
(organization communication), Komunikasi massa (mass communiacation),
dan komunikasi publik (public communication).
Joseph A. DeVito seorang profesor komunikasi di City University of
New York dalam bukunya Commucilogy (1982) membagi komunikasi atas
empat macam, yakni komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok kecil,
komunikasin publik, dan komunkasi massa.
Paling tidak dalam penjelasan ini menguraikan teori yang sering

digunakan dalam studi ilmu komunikasi. Sehingga dari berbagai pakar
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diatas setidaknya mewakili sejumlah pakar yang membicarakan tentang
bentuk-bentuk komunikasi.
7. Faktor Pendukung Pola Komunikasi

Faktor Pendukung pola Komunikasi di dalam komunikasi, terdapat faktor

pendukung, diantaranya:

1) Kesesuaian pesan yang disampaikan sehingga minim terjadinya distorsi,
yaitu pengalihan makna pesan yang pertama ke penerima selanjutnya.

2) Adanya Feedback langsung. Hal ini akan dapat mempermudah proses
komunikasi yang berlangsung karena mendapatkan respon yang cepat
sehingga terjadi dialog yang matang.

3) Evaluasi pesan. Pada tahap ini seorang penerima dan pengirim pesan
akan bersama-sama mengevaluasi dari hasil percakapan vyang
dilangsungkan. Oleh karena itu, jika evaluasi im terjalin dengan sinkron
maka akan menimbulkan kesamaan pemahaman dalam mengartikan
pesan.

4) Media pengantar; yaitu sebagai bagian dari proses komunikasi yang
sedang berlangsung. Dengan media, komunikasi akan dapat efektif jika
terdapat media pengantar seperti surat kabar, televise, telepon dan lain-
lain.

B. Tinjauan Tentang Wahdah islamiyah

Wahdah Islamiyah adalah Lembaga Da’wah yang memiliki misi:

1. Menegakkan syiar Islam dan menyebarkan pemahaman Islam yang sesuai

dengan Al Quran dan As Sunnah berdasarkan pemahaman Salafussalih.
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2. Membangun persatuan umat dan ukhuwah Islamiyah yang dilandasi
semangat ta’awun (kerjasama) dan tanaasuh (saling menasehati).

3. Mewujudkan institusi/lembaga pendidikan, sosial dan ekonomi yang Islami
dan berkualitas.

4. Membentuk generasi Islam yang Rabbani dan menjadi pelopor dalam
berbagai bidang kehidupan.

Keberadaan Wahdah Islamiyah di Makassar telah berusia dua puluh
tiga tahun di resmikan pada tanggal 19 Februari 1998 dengan berbagai
perubahan bentuk dan siatus. Keberadaan yang masih singkat ini tentu belum
dapat _memberikan perubahan yang signifikan bagi peta atau kondisi
masyarakat secara sosiologis.

Pola hubungan dan komunikasi menjadi rasional. Partisipasi dan
sumbangsih anggota berubah dari “siapa yang diamanahi” menjadi “siapa yang
sempat dan siapa yang bersedia. Makna kata “partisipasi’” berubah. Jika
sebelumnya partisipasi merupakan tuntutan pribadi, maka selanjutnya,
partisipasi merupakan tuntutan organisasi.

Adapun Pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh organisasi Wahdah
Islamiyah ada 2 metode yang di gunakan yaitu metode umum dan metode
khusus. Metode umum seperti seminar keislaman, tablik akbar dan talk show.
Metode umum int adalah kajian keislaman yang sifatnya kondisional, biasanya
untuk menjawab atau mendiskusikan sebuah fenomena.

Sedangkan metode khusus adalah kajian keislaman yang dilakukan

setiap pekan dengan materi yang terstruktur. Pada metode khusus inilah proses
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pembinaan keagamaan berlangsung secara efektif. Allah berfirman dalam
surah an-Nahl: 16/125, * Serulah manusia kepada jalan Tuhan-Mu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih Mengetahui siapa yang
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih Mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk.”

Metode pembinaan keislaman dalam. organisasi Wahdah Islamiyah
dikenal dengan nama Tarbiyah. Dalam bahasa arab tarbiyah adalah pendidikan.
Dalam ruang lingkup Wahdah Islamiyah, tarbiyah adalah metode pembinaan
keislaman secara tertata rapi dengan membuat programiprogram yvang lengkap
yang dibangun di atas prinsip-prinsip ajaran Islam (seperti adanya program
hafalan Al Qur’an, amal jama’i, dan yang lainya, dimana program ini dibuat
diatas prinsip-prinsip ajaran Islam yang menyeluruh yang bertujuan untuk
membentuk pribadi-pribadi muslim yang ideal.

Proses tarbiyah di bina oleh seorang murobbi atau murobbiyah.
Murobbi atau murobbiyah adalah da’i atau da’iyah Wahdah [slamiyah yang
telah melewati beberapa tahap pembinaan keislaman secara intensif di Wahdah
Islamiyah. Murobbi atau murobbiyah bertanggungjawab terhadap program
program halaqah. Kelompok tarbiyah dalam konteks komunikasi merupakan
komunikasi kelompok kecil. Jumlah anggota halagah tarbiyah terdiri dari 5
sampati |5 orang.

Rangkaian kegiatan selama tarbiyah berlangsung adalah pertama

diawali dengan pembacaan Al Qur’an oleh seluruh anggota tarbiyah secara
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bergantian. Selama anggola tarbiyah membaca Al Qur’an, murobbiyah

memberikan perbaikan jika ada anggota tarbiyah yang membaca dengan tidak

tepat sesuai dengan kaidah membaca Al Quran. Kegiatan kedua, murobbiyah

memberikan materi keislaman dan anggota tarbiyah mendengarkan. Kegiatan

ketiga adalah problem solving. Pada kegiatan ini anggota tarbiyah bebas

memberikan pertanyaan terkait dengan materi atau diluar materi yang

dipaparkan oleh murobbiyah. Setiap 2 bulan sekali diadakan “hari bersama”.

Hari bersama ini adalah kegiatan tarbiyah yang diadakan dengan nuansa

berbeda. Bisa berupa outdoor ataupun indoor. Intt kegiatan hari bersama ini

adalah untuk meningkatkan ikatan ukhuwah antar anggota ukhuwah.

1. Kegiatan Wahdah Islamiyah

a. Pembinaan Generasi Muda Perhatian Wahdah pada pembinaan generasi
muda merupakan bagian integral dari desain gerakan ini untuk
menciptakan sumber daya manusia demi kepentingan dakwah masa
depan. Prototipe generasi muda yang diproduksi oleh Wahdah adalah
generasi muda dengan pemahaman akan nilai-nilai akidah dan tauhid
yang benar. Dengan kebenaran memahami doktrin tauhid dan akidah
Islam dengan baik sajalah yang akan membebaskan umat dan bangsa ini
dari belenggu kehidupan global yang semakin mengokohkan hegemoni
nilai-nilai kapitalis dengan budaya materialisme, konsumerisme, dan
hedonisme.
b. Pencerahan umat melalui dakwah upaya peningkatan nilai keimanan dan

ketakwaan dikalangan umat, wahdah membentuk departemen khusus
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vang diberi tugas untuk melakukan pembinaan kepada umat. Departemen
yang dimaksud adalah departemen dakwah dan kaderisast. Departemen
ini mencakup kegiatan dakwah dan kaderisasi dengan menangani
kegiatan-kegiatan di antaranya sebagai berikut, penanganan khutbah
Jum’at di masjid-masjid, penanganan ta’lim syar’i, penanganan majelis
ta’lim dan pembinaan kelompokkajian Islam.

. Peran sosial keumatan wahdah upaya pengelolaan pendidikan, maka
wahdah membentuk departemen pendidikan. Lembaga pendidikan yang
dimiliki-oleh wahdah mulai dari tingkat taman kanak-kanak hingga
perguruan tinggi.

. Peran sosial dan kesehatan umat wahdah departemen sosial wahdah
mengelola beberapa lembaga sosial yang langsung menyentuh
masyarakat. seperti, Tim Penanggulangan Musibah (TPM) Wahdah
Islamiyah. l.embaga sosial ini terbagi dalam dua divisi, yaitu Divisi
Penanggulangan. Kebakaran dan Bencana ~Alam, dan Divisi
Penyelenggaraan Jenazah dengan Unit Pelayanan Ambulance. Selain itu
adaah program sumbangan 3B (Baju Bekas Berkualitas). Serta
Departemen Kesehatan dan Lingkungan Hidup. Departemen ini
didukung tenaga medis professional (dokter umum, dokter spesialis,
perawat, bidan, dan apoteker).

. Fasilitas-fasilitas kesehatan yang dikelolah oleh Departemen Kesehatan

Wahdah Islamiyah adalah, Balai Kesehatan Ibu dan Anak (BKIA).

Lembaga kesehatan ini memberi pelayanan berupa, Persalinan,
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Pemeriksaan kesehatan bagi ibu hamil, Pemeriksaan umum kesehatan
wanita, Pelayanan KB sesuai syariah. Sedangkan pelayanan untuk anak
meliputi, Pemeriksaan umum kesehatan anak-anak, Imunisasi dan
konsultasi gizi, Khitan.

f. Kegiatan wahdah di bidang Ekonomi dapat tergambar melalui
departemen-departemen yang dimilikinya, di antaranya: Departemen
pengembangan usaha. Departemen ini merupakan penyangga ekonomi
umat. Lembaga ini yang berfungsi sebagai wadah berpikir dan

mengembangkan usaha baru yang layak.

C. Kerangka Pikir

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengemukakan Bagaimana proses
pola komuntkasi Wahdah Islamiyah terhadap masyarakat Kelurahan Gunung
Sari Kecamatan Rappocini kota Makassar. Proses pola komunikasi tidak bisa
lepas dari kehidupan dimanapun kita berada. Seorang anak misalnya diminta
untuk menyalakan tombol listrik lalu ia mendengar lantas melakukannya maka

hal demikian merupakan proses komunikasi.

Sangat relevan dari teori (Rakhmat, 2002: 69) mengatakan Komunikasi
merupakan model dari proses komunikasi akan timbul pola komunikasi, model
komuntkasi, bentuk komunikasi, dan juga bagian-bagian kecil yang berkaitan
erat dengan proses komunikasi. Berdasarkan penjelasan tersebut unsur pola
komunikasi memiliki beberapa bagian proses komunikasi salah satunya pola

komunikasi dimana pola komunikasi juga memiliki 3 bentuk menurut Efendy
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yang dikutip oleh Siahan (2019) yang terdiri yaitu: Pola komunikast satu arah,
Pola komunikasi dua arah atau timbal balik, Pola komunikasi multi arah.

Kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh Wahdah Islamiyah dalam
pembinaan pada masyarakat tidak dapat terlepas dari faktor-faktor pendukung
dalam proses komunikasi. Sehingga dalam berkomunikasi harus memenuhi
faktor pendukung pola komunikasi.

. Sedangkan dalam pembinaan keislaman organisasi Wahdah lslamiyah
dikenal dengan nama Tarbiyah. Dalam bahasa arab tarbiyah adalah pendidikan.
Dalam ruang lingkup Wahdah Islamiyah, tarbiyah adalah metode pembinaan
keislaman secara tertata rapi dengan membuai program program vang lengkap
yang dibangun di atas prinsip-prinsip ajaran Islam (seperti adanya program
hafalan Al Qur’an, amal jama’i, dan yang lainva, dimana program ini dibuat
diatas prinsip-prinsip ajaran Islam yang menyeluruh yang bertujuan untuk
membentuk pribadi-pribadi muslim yang ideal.

Pada setiap jenis penelitian, selalu menggunakan kerangka berfikir
sebagai alur dalam menentukan arah penelitian, hal ini untuk menghindari
terjadinya perluasan pembahasan yang menjadikan penelitian tidak terarah atau

terfokus.
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Pada penelitian ini maka peneliti menyajikan kerangka sebagai berfikir

Pola Komunikasi Wahdah
Islamiyah

Pola k ikasi h Pola komuniasi dua arah atau .
ola komunikasi satu ara timbal balik Pola multi arah

Faktor pendukung pola
komunikasi Wahdah
Islamiyah

Gambar 1.1 Kerangka Pikir

D. Penelitian Relevan
I. Penelitian yang dilakukan oleh Hijrayanti Sari dengan judui penelitian Pola
Komunikasi Da’iyah Dalam Pembinaan Keagamaan di Muslimah Wahdah
Islamiyah Daerah Makassar pada tahun 2018, hasil temuan peneliti
mengenai pola komunikasi dalam pembinaan keislaman di Muslimah
Wahdah Islamiyah maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembinaan
keislaman yang dilakukan oleh daiyah Muslimah Wahdah Islamiyah adalah
dalam konteks komunikasi kelompok kecil dengan menggunakan teknik
komunikasi informatif dan persuasif. Pola komunikasi yang digunakan

adalah pola roda dan pola bintang.
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2. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Muh.ikhwan dengan judul

Penerapan  Komunikasi Muhammadiyah Ranting Benga Dalam

Pengembangan Aktivitas Dakwah Di Desa Balassuka pada tahun 2019

kesimpulan dari hasil penelitian Penerapan komunikasi Muhammadiyah

Ranting Benga dalam pengembangan aktivitas dakwah diantaranya:

a. Komunikasi organisasi, komunikasi internal secara vertikal (dwonwoard
communication) dan Komunikasi eksternal (organisasi ke khalayak)

b. Komunikasi antar pribadi, yakni komunikasi diadik (communicatin
diadick)dan Komunikasi kelompok kecil (Small group communication)
proses komunikasi secara primer dan sirkuler

c. Pola komunikasi satu arah dan multi arah.

. Penelitian yang dilakukan oleh Riyanto dengan judul Pola Komunikasi

Dakwah Jama’ah Tabligh Dalam Memakmurkan Shalat Berjama’ah Di
Masjid Ummul Huda Desa Batujai Lombok Tengah pada tahun 2019 hasii
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Komunikasi verbal adalah bentuk
komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara
tertulis (written) atau lisan (oral). Komunikasi verbal menempati porsi
besar. Karena kenyataannya, ide-ide, pemikiran atau keputusan, lebih
mudah disampaikan secara verbal ketimbang non verbal. Dengan harapan,
komunikan (baik pendengar maupun pembaca) bisa lebih mudah memahami

pesan-pesan yang disampaikan.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis penelitian

Pada Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang akan
menghasilkan data deskriptif. Data deskriptif merupakan data yang
diperoleh dari penelitian dengan menjelaskan fenomena dengan kata-kata.
Penelitian ini  lebih betrfokus pada proses pengumpulan data dan segala
aktifitas dan informasi yang diperoleh ianpa memperduiikan hasil akhir
kesesuaian teori. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian ini bermaksud untuk menggambarkan Pola Komunikasi Wahdah

Islamiyah Terhadap Masyarakat Kecamatan Rappocini kota Makassar.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan
Rappocini Kota Makassar. Salah satu pertimbangan dipilihnya lokasi
penelitian tersebut karena di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini

kota Makassar terdapat suatu organisasi Wahdah Islamiyah.
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2. Waktu Penelitian

Wakiu yang dibutuhkan peneliti untuk melakukan penelitian ini
akan dilaksanakan Desember sampai Januari 2022 terhitung dalam kurang
waktu kurang lebih | bulan untuk melakukan penelitian di lokasi penelitian

yang telah ditentukan oleh peneliti.

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini Pola Komunikasi Wahdah Islamiyah Terhadap

Masyarakat Kelurahan Gunung Sari Kecamaatan Rappocini kota Makassar.

D. Informan Penelitian

Pemilihan informan pada penelitian ini menggunakan yaitu snowball
sampling (bola-salju) dalam teknik ini pengambilan informan.di tentukan oleh
peneliti itu sendiri dengan cara meneliti sebagai informan utama terlebih
dahulu kemudian menentukan inforran selanjutnya yang dipilih oleh informan
sebelumnya, kemudian informan tersebut menentukan informan selanjutnya
dan begitu seterusnya. Penentuan informan snowball merupakan penentuan
informan yang berantai yaitu dari informan ke informan berikutnya sampai
kepada kecukupan data yang dibutuhkan (Kaharuddin, 2021 :4).

Informan dalam penelitian ini adalah peneliti mengklasifikasi informan
berdasarkan karakter hubungan. Adapun informan yang dimaksud antara lain:
a. Informan Kunci : Aktivis Organisasi wahdah islamiyah (Ketua Wahdah

Islamiyah Kecamatan Rappocini)

b. Informan Pendukung :
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1. Pengurus 1 (Aktivis Wahdah islamiyah)
2. Pengurus 2 (Aktivis Wahdah islamiyah)
3. Pengurus 3 (Aktivis Wahdah islamiyah)
4. Pengurus 4 (Teman Aktivis Wahdah islamiyah)
5. Pengurus 5 (Aktivis Wahdah islamiyah)
6. Pengurus 6 (Aktivis Wahdah islamiyah)
7. Pengurus 7 (Aktivis Wahdah islamiyah)
E. Jenis dan Sumber Data
Adapun sumber data yang dikumpulkan peneliti adalah, sebagai berikut:
1. Data Primer
Data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung pada objek.
Untuk melengkapi data, maka melakukan wawancara secara langsung dan
mendalam dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan
sebagai alat pengumpulan data (Ainun. 2021). Dalam hal ini sumber data
utama  (data primer) diperoleh langsung dari setiap informan yang
diwawancarai secara langsung dalam penelitian.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber data yang memberikan informasi
secara tidak langsung. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini
adalah data yang diperoleh dari laporan-laporan yang berkaitan dengan
penelitian ini, seperti buku, teori-teori, jurnal, blog, website dan data lain
yang relevan sebagai landasan teoritis yang dibutuhkan untuk melengkapi

data penelitian.
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F. Instrumen Penelitian

Adapun instrument penelitian vang digunakanlah instrumen penelitian

berupa lembar observasi, panduan wawancara, dokumentasi dan peneliti itu

sendiri.sebagai pendukung dalam penelitian. Adapun instrumen yang dimaksud

adalah sebagai berikut:

1.

5.

Catatan Lapangan, berisi catatan yang diperoleh peneliti pada saat

melakukan pengamatan langsung dilapangan.

. Pedoman wawancara, berisi seperangkat daftar pertanyaan peneliti sesuai

dengan rumusan masalah pertanyaan,

. Kamera yang digunakan ketika penulis melakukan observasi untuk

merekam kejadian yang penting pada suatu peristiwa baik dalam bentuk foto

maupun video.

. recorder. Recorder digunakan untuk merekam suara ketika melakukan

pengumpulan data, baik menggunakan metode wawancara, observasi dan
sebagainya.

Peneliti itu sendiri.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara yang

dilakukan periset untuk mendapatkan data yang mendukung penelitiannya.

Menurut Sugiono (2013), Penelitian ini menggunakan beberapa metode

pengumpulan data yakni:

Metode observasi
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Dalam metode pengumpulan data menggunakan metode observasi
dimana teknik pengumpulan data dilakukan untuk mengoptimalkan
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak
sadar, kebiasaan, dan sebagainya. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan
cara memusatkan perhatian terhadap fenomena-fenomena yang sedang
diteliti.

Awal penelitian, hal yang pertama dilakukan peneliti untuk
melakukan metode ‘observasi yaitu dengan mendatang atau mengunjungi
tempat penelitian, setelah itu peneliti mulai melihat dan merasakan untuk
melakukan observasi terhadap wahdah Isiamiyah yang akan diteliti, dalam
penelitian im peneliti membutuhkan waktu selama 2 minggu untuk
melakukan observasi di tempat penelitian, setelah data observasi dirasa telah
cukup untuk memberikan informasi maka peneliti menghentikan observasi

kemudian melanjutkan ke metode selanjutnya.

. Metode wawancara

Metode wawancara ini, peneliti terlebih dahulu membuat daftar
pertanyaan yang akandiajukan kepada informan, sebelum itu periu
ditetapkan terlebih dahulu informan kunci yang akan pertama kali
diwawancarai. Wawancara dilakukan selama 3 pekan dan hal yang
dilakukan sebelum wawancara dengan para informan yaitu dengan
mendatangi setiap informan secara langsung serta meminta izin dan
membuat janji terlebth dahulu untuk menentukan kapan waktu yang tepat

untuk wawancara dengan informan tersebut.
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Setelah semuanya siap maka dilakukan wawancara dengan informan
dimana pada awal wawancara peneliti terlebih dahulu menanyakan
mengenai identitas informan seperti nama, umur dan pekerjaan. Serta
peneliti juga diwajibkan untuk memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada
informan agar informan lebih yakin dan percaya terhadap peneliti dan
informasi yang didapatkan dapat’maksimal. Setelah itu peneliti mulai
menanyakan satu persatu pertanyaan yang telah dibuat oleh peneliti sebagai
panduan dalam melakukan wawancara dengan informan agar informan yang
didapatkan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh peneliti sehingga
dibutuhkan daftar pertanyaan yang sudah dibuat terlebih dahulu sebelum
melakukan wawancara, peneliti menulis informasi serta merekam informasi
atau pendapat yang telah disampaikan oleh informan.

Wawancara dilakukan dengan cara bertahap yaitu mulai dari
informan kunei lalu setelah  itu peneliti mulai melakukan wawancara
terhadap beberapa informan pendukung yang dianggap tahu mengenai
permasalahan yang diteliti oleh peneliti
. Dokumentasi

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
berbentuk dokumentasi.sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk

surat, catatan harian, laporan dan foto.
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H. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif di
mana analisis yang dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh
sebelumnya yang selanjutnya akan dikembangkan. Menurut Miles dan
Humberman analisis data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif dan harus
berlangsung terus menerus sampai mencapai kalimat tuntas dan data yang
diinginkan terisi penuh. Aktivitas yang dilakukan dalam teknik menganalisis
data dikelompokkan menjada 3 (tiga) kategori yaitu :
I. Reduksi data
Kegiatan yang dimaksud adalah data yang . telah “diperoleh dilapangan
kemudian disatukan misalnya dari hasil observasi, interview dan
dokumentasi kemudian disatukan dan diringkas menjadi sebuah data vang
terperinci dengan harapan agar mudahuntuk dipahami,
2. Penyajian data
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Melalui penyajian data maka terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Dalam pene¢litian
kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart atau sejenisnya.
3. Pengambilan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan ini dilakukan secara konduktif, kesimpulan yang

diambil kemudian diverifikasi dengan jalan meninjau ulang catatan
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lapangan dan mendiskusikannya guna mendapatkan kesepakatan
intersubjektif, hingga dapat diperoleh kesimpulan yang kokoh.
I. Teknik Keabsahan Data
Untuk memperoleh keabsahan data dari penelitian Tentang Pola

Komunikasi Wahdah Islamiyah Terhadap Masyarakat Kelurahan Gunung Sari

Kecamatan Rappocin kota Makassar adalah dengan triangulasi. Hal ini

dilakukan untuk menganalisis data hasil penelitian yang berupa hasil

wawancara dan observasi melalui pengecekan ulang dari berbagai informan,

I. Triangulasi® Sumber dilakukan menggali ' kebenaran informasi dngan
melakukan konfirmasi ulang kepada informan terkait pernyataan yang
dikatakan sebeclumnya jika informasi yang dilakukan sama dengan dengan
informasi awal maka data sudah dianggap valid.

2. Triangulasi Teknik dilakukan dengan memeriksa keabsahan data dengan
membandingkan hasil wawancara dengan objek penelitian.

3. Triangulasi Waktu dilakukan untuk pengecekan hasii wawancara observasi
sehingga peneliti melakukan wawancara 3-15 orang informan dalam waktu
vang berbeda dan melakukan observasi dalam secara berkala.

J. Etika Penelitian
Etika penelitian adalah standar tata perilaku peneliti selama melakukan
penelitian, mulai dari menyusun desain penelitian, mengumpulkan data
lapangan (melakukan wawancara, observasi, dan pengumpulan data dokumen),
menyusun Jlaporan penelitian hingga mempublikasikan hasil penelitian.

Misalnya :
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. Menginformasikan tujuan penelitian kepada informan.
. Meminta persetujuan informan (informan Consent) untuk diwawancarai.
. Menjaga kerahasiaan identitas informan, jika terkait informasi sensitif.

. Meminta izin informan jika ingin merekan wawancara, atau ingin

mengambil dokumen baik secara  video maupun foto.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara pada pthak yang
berkaitan langsung dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebagai
berikut:

1. Pola Komunikasi Wahdah Islamiyah Terhadap Masyarakat Kelurahan
Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar

Pola komunikasi-merupakan serangkain dari dua kata, yaitu pola dan
komunikasi. Dari keduanya mempunyai keterkaitan makna. Makna tersebut
saling mendukung satu sama lainnya. Sehingga pola komunikasi dapat
dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman
dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat schingga pesan yang
disampaikan dapat dipahami.

Seperti yang diketahui bahwa komunikasi adalah proses penciptaan arti
terhadap gagasan atau ide yang disampaikan.. Dengan demikian, pola
komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang dalam
pengiriman pesan dan penerima pesan dengan cara yang tepat sechingga pesan
yang dimaksud dapat dipahami.

Pola Komunikasi dalam ruang lingkup lebih terperinci, menggambarkan
bagaimana seseorang menyampaikan sesuatu lewat bahasa atau simbol-simbol

tertentu kepada orang lain. Salah satu contoh seseorang pedagang meraut

40
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seseorang pembeli untuk membeli barang dagannya dan bagaimana seorang
guru mengajarkan muridnya menggunakan pola komunikasi.

Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu melakukan
pengamatan mengenai organisasi wahdah Islamiyah, Pengamatan dilakukan
jauh hari sebelum penelitian dilakukan karena peneliti juga sudah mengetahui
organisasi wahdah islamiyah. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, kegiatan
organisasi Wahdah Islamiyah benar-benar organisasi yang bisa di perhitungkan
kedepannya buktinya karena sudah banyak mengenal wahdah Islamiyah baik
kalangan mahasiswa di kampus kampus, remaja vang di sekolah sekolah
kalangan bapak-bapak dan ibu-ibu.

Karena sctiap pengurus dari organisasi wahdah Islamiyah di haruskan
peduli sesama manusia dan melakukan pembinaan sebagaimana dalam Al
Qur’an, Allah berfirman dalam surah an-Nahl: 16/125, * Serulah manusia
kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan
berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-Mu,
Dia-lah yang lebih Mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dia-lah
yang lebih Mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.

Sejauh observasi dan wawancara secara langsung dengan pengurus
wahdah Islamiyah yang dilakukan oleh peneliti, setelah seckian lama
mengamati, Pola komunikasi Wahdah Islamiyah Kelurahan Gunung Sari
Kecamatan Rappocini, ada bebarapa pola komunikasi yang di terapkan wahdah
Islamiyah Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini terhadap masyarakat,

yaitu:
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a. Pola komunikasi satu arah
Terdapat pola komunikasi satu arah yang diterapkan Wahdah Islamiyah
kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini terhadap masyarakat. Salah
satu kegiatan mengenai Tarbiyah diumumkan melalui grup what’s up atau
media, Proses komunikasi ini menggunakan media, Facebook, Instagram,
zoom dan what’s up agar informasinya dapat dikomsumsi langsung oleh
masyarakat umum, Sebagaimana Nurhayati pengurus wahdah Islamiyah
kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini mengatakan, bahwa:
“lya kami menggunakan media seperti what’s up, Facebook, Instagram, zoom
dan website lain nya, apalagi di era moderen ini tentu media sangatiab penting
untuk -berkomunikasi dengan masyarakat. Apa lagi di bagian daerah rappocini
itu tidak semua asli dari daerah rappocini, ada banyak pendatang jadi kami
sangat memerlukan media untuk berkomunikasi.”

Proses penyebaran informasi menggunakan media pola komunikasi
anggota wahdah Islamiyah menggunakan alat atau media penghubung untuk
menyampaikan pesan, alat penghubung yang dimaksud adalah penggunaan
telepon untuk mengetahui masyarakat rappocini meski jarak yang jauh.

Setelah melakukan wawancara dengan Nurhayati peneliti kemudian

mewawancarai Asmawati mengatakan, bahwa:
“Sebagai makhluk sosial, komuniasi berperan penting dalam kehidupan
masyarakat dan terutama media kami menyampaikan pesan pribadi atau
informasi lainnya seputar dakwah kami kepada masyarakat. Dan beberapa
orang lebih memilih media dibanding komunikasi tatap muka.”

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa organisasi wahdah Islamiyah yang
berada di gunung sari kecamatan rappocini setelah hasil wawancara adalah

Ternyata peran media sangat besar meski sebagian besar orang memilih

berkomunikasi melalui media daripada secara langsung karena kelebihan
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kecepatan media, dari ini pengurus wahdah Islamiyah menggunakan media
dengan bijak untuk berdakwah bukan sekedar menjadi pendengar tetapi
mampu memberikan pengaruh positif sehingga masyarakat tertarik informasi
yang diberikan baik dari segi kajian ataupun informasi lainnya. Dalam hal ini
dalam menggunakan media organisasi wahdah Islamiyah menerapkan pola
komunikasi satu arah karena adanya media yang di gunakan.

Proses komunikasi yang berlangsung melalui media ini disebut Pola
komunikasi satu arah; dimana penyampaian pesan dari komunikator kepada
komunikan baik menggunakan media maupun tanpa media, tanpa ada umpan
balik dari pikiran. Komunikan dalam hal ini bertindak sebagai pendengar saja.
Artinya pola komunikasi satu arah yang dilakukan Wahdah Islamiyah
kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini ini menjadikan media sebagai
pusat informasi.

Komunikasi satu arah ini sering digunakan oleh Wahdah Islamiyah
kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini ketika ada intruksi atau
keputusan dari pimpinan pusat yang kemudian diterima langsung oleh Wahdah
[slamiyah kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini.

Oleh sebab itu, dapat dilihat bahwa Wahdah Islamiyah kelurahan
Gunung Sari Kecamatan Rappocini bertindak sebagai komunikator dan

bertindak sebagai komunikan dengan kata lain pola komunikasi satu arah.



b. Pola Komunikasi dua arah

Pola komunikasi dua arah atau timbal balik yaitu, komunikator dan
komunikan menjadi saling tukar fungsi dalam menjalani fungsi mereka,
komunikator pada tahap pertama menjadi komunikan dan pada tahap
berikutnya saling bergantian fungsi. Dan Metode pembinaan keislaman dalam
organisasi Wahdah Islamiyah dikenal dengan nama Tarbiyah. Adapun hasil
wawancara Bersama Nurhayati mengatakan tentang pola komunikasi bahwa:
“Banyak kami lakukan di wahdah islamiyah salah satunya kami membina
masyarakat siapa saja yang ingin befajar islam. insyaAllah kami terbuka siapa
saja yang ingin belajar- Al Qur’an dan kegiatan-kegiatan kami. berhubung
amanah kami yaitu bagian keuangan jadi kami juga membuka ladang pahala
bagi dermawan yang senantiasa mengmotivasi masyarakat di luar sana
senantiasa bersemangat untuk berinfak, bersedekah.”

Banyak hal yang bisa di jalankan di wahdah islamiyah, aktivitas
organisasi tidak hanya sebatas pengajian tapi ada pemberian motivasi terhadap
masyarakat berkaitan dengan dermawan. Berdasarkan hasil wawancara, dapat
dilihat proses komunikasi yang dilakukan Wahdah Istamiyah kelurahan
Gunung Sari Kecamatan Rappocini adalah pola komunikasi dua arah atau
timbal balik yang berkomunikasi  secara terbuka dan saling bergantian
informasi.

Pola komunikasi yang digunakan pada saat pembinaan adalah pola
komunikasi dua arah. Yaitu komunikator dan komunikan menjadi saling tukar
fungsi dalam menjalani fungsi mereka. Di dalam pembinaan wahdah [slamiyah
di kenal dengan Tarbiyah dan di tarbiyah ada murobbiyah dan mutrobiyyah.

Pada tahap pertama Murobbiyah memberikan pesan bertindak sebagai

komunikator dan anggota tarbiyah sebagai komunikan. Pada tahap selanjutnya
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anggota tarbiyah bertindak sebagai komunikator dan Murobbiyah sebagai
komunikan. Di perkuat juga hasil wawancara tentang pola komunikasi wahdah
Islamiyah terhadap Fitriani yang selaku Sekretaris mengatakan bahwa:

“Saya mengajak masyarakat untuk belajar islam, hal ini terbuka siapa saja kami
tidak melihat dari umur, mau muda, remaja, atau orang tua selagi mereka ingin
belajar islam. Dan InsyaAllah kami terima dan membina mereka.*

Sifat terbuka pengurus wahdah Islamiyah tinilah erhadap berbagai
kalangan merupakan usaha pengurus untuk tetap menjaga hubungan yang baik
dengan masyarakat. Dalam hal ini organisasi wahdah [slamiyah menerapkan
Pola Komunikasi dua -arah atau timbal balik karena pengurus senangtiasa
terbuka dalam berkomunikasi.

Seperti yang di ungkapkan Nurhayati dan Fitriani bahwa dalam
komunikasi dengan masyarakat adalah gaya komunikasi dilakukan secara
terbuka. Dalam suasana yang demikian, memungkinkan setiap masyarakat
memiliki kesempatan dalam bertanya.

. Pola komunikasi multi arah

Ketika mengadakan musyawarah terkadang dilakukan secara informal,
seperti yang disampaikan Nurhayati bahwa tatap muka baru disampaikan,
terkadang bila ketemu terjadi diskusi mengenai waktu-waktu yang tepat untuk
melakukan kegiatan.

Keputusan-keputusan yang dihasilkan ini dilakukan secara tidak formal
akan tetapi menghasilkan keputusan yang baik. Proses komunikasi yang
berlangsung dilakukan secara kelompok keci atau di dalam ruang lingkup

pengurus. sehingga kemudian berpotensi terjadi percakapan yang lebih
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personal. Adapun hasil wawancara dengan pengurus wahdah [slamiyah
Asmawati mengatakan, bahwa:

“Kami melakukan pendekatan, dan menjalin komunikasi yang baik kepada
mereka yang bukan masyarakat ruang lingkup wahdah islamiyah maupun
ruang lingkup wahdah agar tetap memberikan pelayanan atau interaksi sama
dengan mereka.”

Dapat di simpulkan bahwa proses komunikasi diterapkan oleh pengurus
wahdah Islamiyah berdasarkan jawaban dari informan adalah pola komunikasi
multi arah karena pengurus melakukan pendekatan dari pendekatan terjalin
komunikasi yang saling tukar informasi dan dari tukar informasi tersebut
pengurus dapat mengetahui kebutuhan penmguro lainnya ataupun masyarakat
dan akan di berikan pelayanan.

Pembicaraan yang sedang berlangsung yang dilakukan oleh Wahdah
Islamiyah kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini-dan Anggotanya
lainnya disebut pola komunikasi multi arah yaitu proses komunikasi terjadi
dalam satu kelompok, kelompok biasa dua sampai tiga crang. Dimana dalam
satu kelompok ini komunikator dan komunikan akan selalu bertukar pikiran
secara dialogis.

Pola komunikasi multi arah merupakan proses komunikasi yang paling
sering digunakan oleh Wahdah Islamiyah kelurahan Gunung Sari Kecamatan
Rappocini. Hal ini ditandai dengan banyaknya informasi yang berhubungan
dengan organisasi kemudian disampaikan secara informal.

Dimana pada komunikasi informal sangat berpotensi memunculkan

gagasan-gasasan yang mengakibatkan pertukaran makna antara komunikator
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dan komunikan. Dengan demikian, kebijakan atau keputusan-keputasan
Wahdah Islamiyah kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini tidak hanya
dikomsumsi sendiri. Akan tetapi, setelah mendapat informasi atau keputusan
selanjutnya kemudian disampaikan kepada unsur pimpinan pusat dan Wahdah
Islamiyah kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini. Karena pada
dasarnya seluruh aktivitas yang berada pada lingkup Wahdah Islamiyah
kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini tidak lepas dari intruksi pucuk
atau unsur pimpinan pusat.

Sehingga, intruksi dan informasi yang  disampaikan terdapat pola
komunikasi yang di gunakan Wahdah Islamiyah kelurahan Gunung Sari
kecamatan Rappocini, vaitu: pola komunikasi satu arah, Pola komunikasi dua

arat atau timbal balik dan pola komunikasi multi arah.

. Faktor Pendukung Pola Komunikasi Wahdah Islamivah Kelurahan

Gunung Sari Kecamatan Rappsocini

Kegiatan yang dilakukan oleh Wahdah Islamiyah dalam pembinaan
masyarakat pada kajian pekanan atau tarbiyah tidak dapat terlepas dengan
faktor-faktor pendukung dalam proses kegiatannya.

Faktor pendukungnya yaitu adanya semangat dan kesadaran yang
dimiliki oleh ibu-ibu yang ikut pembinaan untuk menambah pengetahuan ilmu
agama mereka serta memperbaiki cara bacaan al Qur’an, kemudian tarbiyah
dilakukan secara bertahap, berkesinambungan, terorganisir, teratur dan terarah

sampai mencapai titik kesempurmnaan. Adapun hasil wawancara terhadap
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Nurhayati tenntang factor pendukung pola komunikasi dilapangan mengatakan,
bahwa:

“Faktor pendukung pertama media untuk berkomunikasi terhadap masyarakat,
kedua pesan dalam komunikasi harus ada pesan yang di sampaikan komunikasi
tidak akan berjalan jika tidak ada pesan yang di sampaikan, ketiga yang utama
adalah akhlak dalam berkomunikasi dengan masyarakat kita harus
mempertihatkan akhlak yang baik agar komunikasi kita berjalan dengan baik,
dan pesan-pesan yang kita sampaikan itu masyarakat bisa di terima kita juga
harus pandai melihat kepada siapa kita berkomunikasi, tentu berbeda
berkomunikasi dengan orang yang lebih tua dari kita, orang yang seumuran
dengan kita, atau orang yang lebih mudah dari kita. Tentu berbeda cara kita
berkomunikasi, dan menurut saya akhalak dan adab sangatlah penting.”

Jadi, yang menjadi faktor pendukung pola komunikasi wahdah
Islamiyah kelurahan gunung sari kecamatan rappocini terhadap masyarakat
yaitu, Media, kesesuaian pesan yang harus di sampaikan, dan akhlah yang baik
serta beradab.

Setelah melakukan wawancara terhadap nurbayati kemudian peneliti
melakukan wawancara terhadap Aisyah yang merupakan ketua departemen
kaderisai mengatakan, bahwa:

“Di antaranya factor pendukung pola komunikasi yaitu adanya kesamaan
profesi/pekerjaan, lingkungan hidup dan' kebutuhan masyarakat terhadap
majelis ilmu.”

Dalam berkomunikasi dibutuhkan informasi yang mendukung dan
kesamaan dalam pesan seperti yang di sebutkan informan yaitu kesamaan

profesi/pekerjaan, lingkungan hidup sehinggah melancarkan berlansungnya

proses komuntikasi.
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Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara terhadap IIN salah satu
anggota departemen dakwah tentang factor pendukung pola komunikasi
wahdah Islamiyah terhadap masyarakat mengatakan, bahwa:

“Adanya media komunikasi, maupun secara langsung (tatap muka.).”

Bisa dikatakan informan ini menggunakan evalusia untuk mengertahui
factor pendukung pola komunikasi dengan cara adanya media di gunakan
sebagai penghubung jarak jauh dan adanya komunikasi secara langsung untuk
kelancaran komunikasi terhadap masyarakat.

Kemudian peneliti menyimpulkan factor pendukung pola komunikasi
yang digunakan wahadah Islamiyah kelurahan gunung sari kecamatan
rappocini diantaranya:

1) Kesesuaian pesan yang disampaikan sehingga minim terjadinya distorsi,
yaitu pengalihan makna pesan yang pertama ke penerima selanjutnya.

2) Adanya Feedback langsung. Hal ini akan dapat mempermudah proses
komunikasi yang berlangsung karena mendapatkan respon yang cepat
sehingga terjadi dialog yang matang.

3) Evaluasi pesan. Pada tahap ini seorang penerima dan pengirim pesan
akan bersama-sama mengevaluasi dari hasil percakapan yang
dilangsungkan. Oleh karena itu, jika evaluasi ini terjalin dengan sinkron
maka akan menimbulkan kesamaan pemahaman dalam mengartikan
pesan.

4) Media pengantar; vaitu sebagai bagian dari proses komunikasi yang

sedang berlangsung. Dengan media, komunikasi akan dapat efektif jika
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terdapat media pengantar seperti surat kabar, televise, telepon dan lain-
lain.
B. Pembahasaan
1. Pola Komunikasi Wahdah Islamiyah Terhadapa Masyarakat
Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar

Berdasarkan hasil penelitian . peneliti dari hasil observasi, hasil
wawancara dan melihat sikap setiap pengurus wahdah Islamiyah ketika
berkomunikasi berhadap langsung dengan masyarakat, mereka bersikap ramah,
aktif. Hal ini-bertujuan-vuntuk menciptakan suasana yang lebih kondusif dan
nyaman untuk berkomunikasi. sikap profesional vang ditunjukkan oleh semua
anggota wahdah [slamiyah tanpa terkecuali.

Banyak manfaat dan kebiasaan langkah yang peneliti amati yang
terjadi, salah satunya adalah setiap pengurus bertemu dengan masyarakat selalu
menyapa terlebih dahulu dengan salam bahkan ada Sebagian masyrarakat tidak
merespon dan kebanyakan masyarakat menjawab salam dari pengurus dari situ
mulai percakapan selanjutnya,

Contoh 'dalam keseharian setiap pengurus wahdah Islamiyah jika
bertemu masyarakat maka berkomunikasi dengan bil hikma menyesuaikan
umur, kesesuaian topik baik dari segi profesi, lingkungan dan lain nya. Fokus
pada orang tersebut (Face to face) dalam menyampaikan pesan informatif dan
persuasif. bahwa komunikasi informatif yaitu memberikan keterangan-
keterangan (fakta-fakta), kemudian komunikan/masyarakat mengambil

kesimpulan dan keputusan sendiri.
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Dari hasil wawancara pula ditemukan bahwa baru baru ini wahdah
Islamiyah akan melakukan kegiatan besar grand opening muktanmar yang di
gelar seluruh indomesia menghadiran masyarakat 100.00 baik di Indonesia
maupun luar Indonesia dan ini terjadi karena Kerjasama yang baik antar
pengurus dan komunikasi yang baik pula terhadap masyarakat (pada rabu, 22
Desember 2021).

Pola komunikasi organisasi wahdah Islamiyah bagian kelurahan
Gunung sari kecamatan Rappocini kota makassar hasil observasi yang peneliti
lakukan terhadap semua kegiatan wahdah Islamiyah yang terjadi di setiap
kegiatan komunitas ini pada saat membina adalah pola komunikasi organisasi
satu arah, dua arah atau timbal balik dan multi arah.

Jika dikaitkan dengan teori, maka akan sesuai dengan Teori yang
dikemukakan oleh Efendy yang dikutip oleh Siahan (2019) mengemukakan
bahwa pola komunikasi terdiri atas 3 macam yaity: pertama, Pola komunikasi
satu arah Pola komunikasi satu arah yaitu, proses penyampaian pesan dari
komunikator kepada komunikan baik menggunakan media maupun tanpa
media, tanpa ada umpan balik dari pikiran.Komunikan dalam hal ini bertindak
sebagai pendengar saja. Kedua, Pola komunikasi dua arah atau timbal balik
yaitu, komunikator dan komunikan menjadi saling tukar fungsi dalam
menjalani fungsi mereka, komunikator pada tahap pertama menjadi komunikan
dan pada tahap berikutnya saling bergantian fungsi. Dalam komunikast ini
gaya komunikasi dilakukan secara terbuka. Kemudian yang Ketiga, Pola

komunikasi multi arah vaitu, proses komunikasi terjadi dalam satu kelompok,
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dimana komunikator dan komunikan akan selalu bertukar pikiran secara
dialogis.

Dan juga berkaitan dengan teori yang di kemukakan Hafied Cangara
(2014:25) Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi yang
didalamya merupakan rangkaian dari aktivitas penyampaian pesan.
Penyampaian pesan dari seseorang kKepada orang lain dengan tujuan untuk
mempengaruhi pengetahuan atau perilaku seseorang. Dan organisasi wahdah
Islamiyah dikelurahan gunung sari kecamatan rappocini memiliki tujuan
mempengaruhi pengetahuan sehingga dapat tmengubah perilaku sesorang
ataupun masyarakat dalam hal yang baik ataupun bermanfaat.

Adupun teori selanjutnya yang dikemukakan oleh Rakhmat (2002: 69)
yang mengatakan Komunikasi merupakan model dari proses komunikasi akan
timbul pola komunikasi, model komunikasi, bentuk komunikasi, dan juga
bagian-bagian keci! yang berkaitan erat dengan proses komunikasi.

Pola komunikasi dapat dipahami oleh sebagian masyarakat adalah
sebagai pola hubungan antara dua orang dalam pengiriman pesan dan penerima
pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
Dalam penelitian Hijrayanti Sari (2018) hasil peneliti mengenai pola
komunikasi dalam pembinaan keislaman di Muslimah Wahdah [slamiyah dapat
ditarik kesimpulan bahwa pembinaan keislaman yang dilakukan oleh daiyah
Muslimah Wahdah [slamiyah adalah dalam konteks komunikasi kelompok
kecil (multi arah) dengan menggunakan teknik komunikasi informatif dan

persuasif, Pola komunikasi yang digunakan adalah pola roda dan pola bintang.
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Adapun penelitian Muh.ikhwan (2019} kesimpulan dari hasil penelitian
Penerapan komunikasi Muhammadiyah Ranting Benga dalam pengembangan
aktivitas dakwah diantaranya: Komunikasi organisasi, antar pribadi dan Pola
komunikasi satu arah dan multi arah.

Faktor Perndukung Pola Komunikasi Wahdah Islamiyah Terhadap
Masyarakat Kelurahan Gunung ' Sari Kecamatan Rappocini Kota
Makassar

Selanjutnya dari rumusan masalah kedua yang berkaitan dengan pola
komunikasi wahada Islamiyah dari hasil penelitian yaitu mengetahui factor apa
saja pendukung pola komunikasi wahdah {slamiyah kelurahan gunung sari
kecamatan rappocini kota makassar, maka peneliti merangkum dari hasil
wawancara dari informan tentang factor pendukung pola komunikasi wahdah
Islamiyah yang sebelumnya sudah di bahas di bab sebelumnya namun dar
tersebut semua vang terjadi bisa bertambah factor pendukungnya ketin. .
lapangan tergantung kebutuhan yang yang mendapatkan informasi.

Adapun hasil penelitian dari peneliti dapat disimpulkan oleh bahwa
factor pendukung pola komunikasi wahdah islalmiyah terhadap masyarakat
kelurahan gunung sari kecamatan rappocini kita makassar yaitu:
Menyampaikan pesan dengana khlak dan adab, Kesesuaian pesan yang
disampaikan, Adanya Feedback, Evaluasi pesan (kesamaan pemahaman) dan
Media.Dalam penelitian Muh.ikhwan (2019) bahwa komunikasi berkaitan erat
dengan factor pendukung pola komunikasi yaitu adanya menyampaikan pesan,

kesesuaian pesan serta adanya evaluasi dari pesan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pola komunikasi satu arah/ yang diterapkan Wahdah Islamiyah
kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini. Salah satu kegiatan
mengenai Tarbiyah dan seminar diumumkan melalui grup what’s up
atau media sosial, Proses komunikasi ini menggunakan media, media
berupa telepon dan media sosial sebagai alat penyebar informasi agar
dapat dikomsumsi langsung oleh masyarakat umum.

Pola komunikasi dua arah atau timbal balik yakni dengan pengurus
wahdah Islamiyah langsung berkomukasi secara langsung dan terbuka
serta ada respon balik dari setiap masyarakat. Hal ini karena pengurus
wahdah Islamiyah gunung sari kecamatan gunung sari mempunyai
mempunyai tujuan dalam komunikasi yaitu membina masyarakat untuk
belajar islam dan dalam membina masyarakat (Tarbiyah) menerapkan
pola komunikasi dua arah arau timbal balik, karena setiap informasi
atau ilmu sangat dihargai.

Pola Komunikasi multi arah Pola komunikasi multi arah merupakan
proses komunikasi yang paling sering digunakan oleh Wahdah
Islamiyah kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini. Hal ini

ditandai dengan banyaknya informasi yang berhubungan dengan
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organisasi kemudian disampaikan secara informal. Dimana pada
komunikasi informal sangat berpotensi memunculkan gagasan-gasasan
yang mengakibatkan pertukaran makna antara komunikator dan
komunikan. Dengan demikian, kebijakan atau keputusan-keputasan
Wahdah Islamiyah kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini tidak
hanya dikomsumsi sendiri
4. Ada beberapa faktor Pendukung dalam Komunikasi yang di terapkan
pengurus wahdah Islamiyah yaitu: berkomunikasi dengan akhlak dan
adab, Kesesuaian-pesan yang disampaikan, Adanya Feedback iangsung,
Hal ini akan dapat mempermudah proses komunikasi yang berlangsung
karena mendapatkan respon yang cepat, Evaluasi pesan. Pada tahap ini
seorang penerima dan pengirim pesan akan bersama-sama
mengevaluasi dari hasil percakapan.
B. Saran

Saran diharapkan dapat menjadi masukan yang positif demi kebaikan

bersama.

Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya pengurus wahdah islamiyah tetap menjaga hubungan sesama
pengurus dan masyarakat, dengan meningkatkan intensitas komunikasi,
Dengan seperti itu akan tetap terjalin hubungan yang baik.

2. Sebaiknya dalam berkomunikasi dengan masyarak setiap pengurus
perlu secara evaluasi secara berkala karena untuk meningkatkat timbal

balik dari masyarakat.



el . .

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto. Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan .

Alwi, Hasan. 2007. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.
Praktik.Jakarta:PT Rineka Cipta.

Cangara, Hafied. 2014. Pengantar llmu Komunikasi. Cet.14; Jakarta: Rajawali
Pers.

Dedi Mulyana. Solatun. 2013. Metode Penelitian Komunikasi. Bandung:Rosda.
De Fluer. 1982. Theories of Mass. Communication New York: Longnam.

Effendi, Onong Uchjana. (2002). llmu Komunikasi Teori dan Praktik. Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya

Effendy, Onong Uchjana. 2006. /imu Komunikasi Teori Dan Praktek. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Imran, A, H. 2012. Media Massa, Halayak Media The Audience Theori RY, efek
isi media dan fenomena diskursus. Vol. 16. No. 1

Imam, Modjiono. Kepercayaan dan Keorganisasian. Yogyakaria: UIl Press, 2002

Kaharuddin. 2021. Kualitetif Ciri dan Karakter Sebagai Metodologi. Jurnal
Pendidikan.

Kriyantono, Rachmat. 2010, Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: PT.
Kencana Prenada Media Group.

Kamal, Abdullah. (2014). Pola Komunikasi Organisasi Forum Komunikasi
Pemuda Indonesia. Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam
Universitas Islam Negeri Jakarta.

Musa Hubeis, Lindati Kartika, Rarih Maria Dewi. Komunikasi Profesional
Perangkat Pengembangan Diri. Bogor: PT. Penerbit IPB Press, 2012

Masmuh, Abdullah. (2005). Komunikasi Organisasi Dalam Perspektif Teori dan
Praktik. Malang: UMM Press

Morissan, (2013). Teori Komunikasi Individu hingga Massa. Jakarta: Kencana.

Nurjaman, Arif. 2015. Pola Komunikasi Kyai dalam Memelihara Solidaritas
Jamaah: Studi Kasus tentang Komunikasi Kyai di Majelis Taklim AsySyifa



Wal Mahmudiyyah Simpang Desa Haurngombong, Kecamatan Pamulihan
Sumedang. Skripsi, [lmu Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Pace & Faules, Komunikasi Organisasi. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003.

Ruliana, P. (2014). Komunikasi Organisasi: Teori dan Studi Kasus. Jakarta:
Rajawali Pers.

Rakhmat, jalaluddin. 2004. Metode Penelitian Komunikasi. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Ruslan, Rosady S. M. 2012. Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi.
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Riyantono. 2010. Teori komunikasi dan dakwah. Malang: Catalog Dalam
Terbitan.

Richard West..Lynn H Turner. 2007. Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan
Aplikasi, Ed 3., Buku I., Jakarta:Penerbit Salemba Humanika, h. 37

Redding, W.C. and Sanbom, G.A, 1972, Communication Within the Organization,
California : Harper & Row

Ruliyana. 2014. Komunikasi Organisasi: Teori dan Studi Kasus. Jakarta: PT.
Radja Grafindo Persada.

Sendjaja. 2014. Pengantar llmu Komunikasi. Universitas Terbuka: Jakarta
Siahan. 2009. Pola komunikasi dalam proses; Jakarta: Rajawali Pers.

Sugiono. 2013. Metode FPenelitian Kunatitatif, Kualitaiif dan R dan D. Banding:
CV Alfabeta

Sugiono. 2013. Memahami Penelitian Kualitatif. banding: CV Alfabeta.

Soyomukti, Nurani. Pengantar llmu Komunikasi. Jogjakarta: Ar-ruzz Media,
2010.

Saguni, Qasim. Mawad Daurah dan Tabiyah Ta'rifivah: Konsep Tarbiyah
Islamiyah. Makassar:Muslimah Wahdah Islamiyah. 2013.

Jariya, A. 2021. Potret Perilaku Sosial Anak Pekerja Migran Indonesia Di Desa
Alenangka Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Skripsi.

Wiryanto. 2005. Pengantar llmu Komunikasi. Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia.



